BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Group Investigation (Gl) memberikan pengaruh yang
sigmifikan terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 44,10 dan nilai rata-rata pretest
kelas kontrol 46,66 pada saat sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan di beri
soal posttest nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 82,50 dan nilai rata-rata
posttest kelas kontrol 70,50 pada saat setelah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil
analisis uji-t membuktikan bahwa nilai thiung Sebesar 7,704 dan berdasarkan
tabel berdistribusi nilai thiung> (7,704, 1,672) pada taraf kepercayaan 95%
(o = 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima hal ini berarti
terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa.. Maka dengan ini dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Grouplnvestigation (GI) dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran Biologi materi sistem ekskresi di kelas VIII SMP

Negeri 26 Palembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut:
1. Sebaiknya guru IPA dapat mempertimbangkan model pembelajaran Group
Investigation (GI) pada materi Sistem Ekskresi dan materi lainnya serta di

tingkatan kelas lainnya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.



Karena model pembelajaran Group Investigation (GI) memerlukan waktu yang
lama, maka guru harus mampu membimbing siswa pada saat proses
pembelajaran agar sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

Karena keterbatasan peneliti, penelitian ini hanya mengenai domain konsep.
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar memperlihatkan domain yang

lainnya dalam model pembelajaran Group Investigation (GlI).
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